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ABSTRAK 

Judul : Hubungan Parenting Self-Efficacy dengan Work-Family Conflict pada 

Perawat di Kota Bukittinggi 

Nama: Widya Astuti 

Pembimbing : Zulian Fikry, S.Psi., M.A 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Parenting Self-

Efficacy dan Work-Family Conflict pada perawat di Kota Bukittinggi. Parenting 

Self-Efficacy merupakan keyakinan orang tua terhadap kemampuannya dalam 

menjalankan peran sebagai pengasuh anak secara efektif, sementara Work-Family 

Conflict adalah konflik peran yang terjadi ketika tuntutan antara pekerjaan dan 

keluarga saling berbenturan sehingga mengganggu keseimbangan peran. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling pada 85 perawat yang bekerja 

di Kota Bukittinggi, yang telah menikah, memiliki anak, dan minimal memiliki 

masa kerja tiga tahun. Pengumpulan data dilakukan melalui skala Parenting Self-

Efficacy dan Work-Family Conflict yang telah diadaptasi dan divalidasi 

sebelumnya. Hasil analisis data menggunakan teknik korelasi Pearson 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara Parenting 

Self-Efficacy dan Work-Family Conflict pada perawat di Kota Bukittinggi (r = -

0,400, p < 0,01). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi Parenting Self-

Efficacy, semakin rendah tingkat Work-Family Conflict yang dialami oleh perawat. 

Dengan demikian, peningkatan Parenting Self-Efficacy dapat menjadi salah satu 

upaya untuk mengurangi konflik peran ganda yang dialami oleh perawat dalam 

menjalankan tugas profesional dan peran pengasuhan. 

Kata Kunci: Parenting Self-Efficacy, Work-Family Conflict, Perawat 
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ABSTRACT 

Judul : Hubungan Parenting Self-Efficacy dengan Work-Family Conflict pada 

Perawat di Kota Bukittinggi 

Nama: Widya Astuti 

Pembimbing : Zulian Fikry, S.Psi., M.A 

 This study aims to examine the relationship between Parenting Self-Efficacy 

and Work-Family Conflict among nurses in Bukittinggi City. Parenting Self-

Efficacy is defined as parents' belief in their ability to effectively perform their roles 

as caregivers, while Work-Family Conflict refers to role conflicts that arise when 

demands from work and family interfere with one another, disrupting role balance. 

This study employed a quantitative approach with a correlational method. Sampling 

was conducted using purposive sampling on 85 nurses working in Bukittinggi City, 

who are married, have children, and have a minimum of three years of work 

experience. 

Data collection was carried out using the Parenting Self-Efficacy and Work-Family 

Conflict scales, which had been previously adapted and validated. Data analysis 

with the Pearson correlation technique showed a significant negative relationship 

between Parenting Self-Efficacy and Work-Family Conflict among nurses in 

Bukittinggi City (r = -0.400, p < 0.01). This indicates that the higher the Parenting 

Self-Efficacy, the lower the level of Work-Family Conflict experienced by nurses. 

Therefore, enhancing Parenting Self-Efficacy can be an effective strategy to reduce 

dual-role conflicts experienced by nurses in balancing professional duties and 

parenting roles. 

Keywords: Parenting Self-Efficacy, Work-Family Conflict, Nurses 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

 Perubahan sosial yang terjadi akibat arus globalisasi telah membawa 

dampak signifikan terhadap struktur sosial, nilai-nilai budaya, dan peran 

gender di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. Salah satu 

manifestasi nyata dari perubahan tersebut adalah meningkatnya partisipasi 

perempuan dalam sektor publik, termasuk di dunia kerja formal (Fakih, 

2013). Fenomena ini tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi 

juga berimplikasi pada dinamika peran dalam keluarga dan masyarakat. Di 

Indonesia, khususnya di wilayah seperti Kota Bukittinggi, perempuan tetap 

memikul beban ganda meskipun telah berpartisipasi aktif di dunia kerja. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia dan beberapa 

penelitian lokal, sekitar 50-55% wanita yang bekerja melaporkan merasa 

kesulitan untuk menyeimbangkan peran kerja dan keluarga. 

 Di Minangkabau, sistem kekerabatan matrilineal secara normatif 

memang menempatkan perempuan sebagai pemilik harta pusaka dan 

penerus garis keturunan ibu, namun dalam praktiknya, perempuan tetap 

memikul tanggung jawab domestik, sementara peran kepemimpinan sosial 

seringkali tetap didominasi laki-laki (Indrawati, 2019). Peran domestik yang 

melekat secara kultural kepada perempuan, seperti mengurus rumah tangga 

dan mendidik anak, masih menjadi tanggung jawab utama yang sulit 

terlepaskan (Situmorang, 2017). Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri 

bagi perempuan yang bekerja, termasuk mereka yang berprofesi sebagai 

perawat di fasilitas kesehatan yang memiliki tuntutan kerja tinggi. Hal ini 

sejalan dengan Suryadi (2019), perempuan Minangkabau, meskipun diberi 

kebebasan untuk bekerja di luar rumah, tetap dianggap sebagai pihak yang 

paling bertanggung jawab dalam pengasuhan anak dan pengelolaan rumah 

tangga. Konsep ini dikenal dengan istilah bundo kanduang, yakni 

perempuan sebagai penjaga nilai adat dan kesejahteraan keluarga. 
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Perempuan yang berprofesi sebagai perawat akan menghadapi tuntutan 

ganda menyelesaikan tugas profesional dengan baik dan tetap memenuhi 

ekspektasi sosial sebagai ibu rumah tangga yang ideal.  

 Profesi perawat merupakan salah satu sektor pekerjaan yang 

memiliki beban kerja berat, dengan jam kerja panjang, sistem shift yang 

tidak menentu, serta tanggung jawab besar dalam merawat pasien. Perawat 

dituntut untuk memiliki ketepatan, ketahanan fisik, dan kesiapan emosional 

dalam menjalankan tugasnya (Kemenkes RI, 2018). Kondisi kerja yang 

intens dan fleksibilitas waktu yang rendah menjadikan perawat sebagai 

salah satu kelompok pekerja yang rentan mengalami Work-Family Conflict  

atau konflik antara tuntutan pekerjaan dan keluarga (Voydanoff, 2005). 

Dengan memiliki fleksibilitas waktu yang rendah, di mana perawat sering 

kali tidak memiliki kontrol penuh atas jadwal kerja mereka, termasuk 

keharusan bekerja pada hari libur, akhir pekan, dan shift malam. Kondisi 

kerja seperti ini berpotensi menimbulkan Work-Family Conflict karena 

terjadi benturan antara tuntutan pekerjaan dengan peran dalam keluarga. 

      Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Greenhaus & Beutell 

(1985), Work-Family Conflict merupakan bentuk konflik peran yang terjadi 

ketika tuntutan dari domain pekerjaan dan keluarga saling berbenturan 

dalam beberapa aspek, yaitu konflik berbasis waktu (time-based conflict), 

konflik berbasis tekanan (strain-based conflict), dan konflik berbasis 

perilaku (behavior-based conflict). Perempuan yang bekerja sering kali 

mengalami tekanan akibat jam kerja yang panjang, tuntutan shift malam, 

serta tanggung jawab domestik yang tetap melekat, seperti mengasuh anak 

dan mengurus rumah tangga. Di Kota Bukittinggi sendiri, data dari Badan 

Pusat Statistik (BPS, 2023) menunjukkan bahwa 62,8% perempuan bekerja 

tetap bertanggung jawab atas urusan domestik keluarga, meskipun memiliki 

pekerjaan penuh waktu.  

 Pada perawat perempuan di Bukittinggi, konflik berbasis waktu 

sering terjadi karena jam kerja yang panjang dan sistem shift, khususnya 

shift malam, menyebabkan perawat kesulitan untuk meluangkan waktu 
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yang cukup bersama keluarga. Sementara itu, konflik berbasis tekanan 

muncul karena tingginya stres akibat beban kerja yang berat, risiko 

pekerjaan, dan tanggung jawab moral terhadap pasien yang berisiko 

memengaruhi kondisi emosional perawat di rumah. Adapun konflik berbasis 

perilaku terjadi ketika tuntutan perilaku profesional di lingkungan kerja, 

seperti harus bersikap tegas, sigap, dan rasional dalam situasi darurat, tidak 

selalu sesuai dengan peran keibuan yang menuntut kelembutan, kesabaran, 

dan kehangatan di rumah. Fakta ini didukung oleh temuan Cinamon & Rich 

(2005) yang menyatakan bahwa profesi dengan tuntutan kerja tinggi dan 

sistem waktu kerja fleksibilitas rendah, seperti perawat, memiliki risiko 

Work-Family Conflict yang lebih besar dibandingkan pekerjaan lain.  

 Dampak dari konflik peran ganda ini tidak hanya bersifat fisik tetapi 

juga psikologis dan emosional. Stres, kelelahan, rasa bersalah, hingga 

burnout menjadi masalah yang sering dihadapi perempuan bekerja, 

khususnya mereka yang memiliki anak usia dini (Cinamon & Rich, 2005). 

Kondisi ini dapat mempengaruhi kualitas hidup, produktivitas kerja, dan 

keharmonisan keluarga. Menurut Voydanoff (2005), konflik peran yang 

tidak seimbang berpotensi mengganggu kesejahteraan psikologis individu 

serta menurunkan kualitas hubungan dalam keluarga. Hal ini memperbesar 

potensi terjadinya Work-Family Conflict yang berpengaruh terhadap 

kesehatan mental dan kinerja perawat. 

 Salah satu faktor yang dapat membantu individu menghadapi 

tekanan peran ganda adalah Parenting Self-Efficacy. Parenting Self-Efficacy 

merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

menjalankan tugas dan peran sebagai orang tua secara efektif (Coleman & 

Karraker, 2000). Konsep ini berakar dari teori self-efficacy Bandura (1997) 

yang menyatakan bahwa kepercayaan diri seseorang terhadap 

kemampuannya akan memengaruhi cara individu berpikir, merasakan, dan 

bertindak. Penelitian menunjukkan bahwa perempuan dengan tingkat 

Parenting Self-Efficacy yang tinggi cenderung lebih mampu mengelola 

stres, membagi waktu, serta menyeimbangkan peran sebagai pekerja dan 
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ibu, sehingga dapat menekan dampak negatif dari Work-Family Conflict 

(Haslam et al., 2006). Perawat yang memiliki Parenting Self-Efficacy yang 

baik diperkirakan akan memiliki kemampuan manajemen peran yang lebih 

efektif, sehingga dapat mengurangi risiko stres berlebihan akibat peran 

ganda.  

 Parenting Self-Efficacy memiliki hubungan erat dengan aspek-aspek 

psikologis lain seperti kontrol diri, kemampuan coping, dan dukungan 

sosial. Bandura (1997) menjelaskan bahwa efikasi diri berperan sebagai 

determinan utama dalam proses regulasi diri, di mana individu dengan 

efikasi diri tinggi akan lebih mampu menentukan tujuan realistis, memilih 

strategi efektif, serta bertahan dalam situasi penuh tantangan. Dalam situasi 

kerja perawat di Bukittinggi yang padat tuntutan, keyakinan diri dalam 

menjalankan peran sebagai orang tua menjadi modal penting agar ibu 

perawat tidak mudah mengalami kelelahan emosional maupun penurunan 

fungsi pengasuhan akibat Work-Family Conflict. 

 Perawat perempuan yang memiliki Parenting Self-Efficacy tinggi 

tidak hanya mampu mengelola stres akibat beban kerja, tetapi juga lebih 

efektif dalam mengatur waktu dan strategi pengasuhan anak di tengah 

jadwal kerja yang padat. Hal ini sejalan dengan temuan Sanders & Woolley 

(2005) yang menyatakan bahwa ibu dengan Parenting Self-Efficacy tinggi 

cenderung lebih mampu mengembangkan pola pengasuhan yang responsif, 

konsisten, dan adaptif dalam menghadapi situasi keluarga yang dinamis. 

Pada perawat, hal ini berarti seorang perawat dapat memanfaatkan waktu 

terbatasnya secara optimal untuk tetap memenuhi kebutuhan emosional dan 

fisik anak, sekaligus menjaga kualitas interaksi keluarga meskipun berada 

dalam tekanan pekerjaan.  

 Di wilayah Bukittinggi sendiri, kajian tentang Parenting Self-

Efficacy dalam konteks Work-Family Conflict masih terbatas. Sebagian 

besar penelitian di Indonesia cenderung berfokus pada hubungan Work-

Family Conflict dengan stres kerja, burnout, atau kesejahteraan psikologis 

secara umum (Misnaniarti, 2017). Penelitian mengenai peran Parenting 
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Self-Efficacy dalam menurunkan Work-Family Conflict pada perawat 

perempuan di Bukittinggi hampir belum pernah dilakukan secara sistematis. 

Padahal, karakteristik budaya Minangkabau yang menempatkan perempuan 

sebagai pemegang utama peran domestik sekaligus tuntutan kerja sebagai 

perawat yang intens dan penuh risiko. 

 Pada fenomena ini ditemukan melalui hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan peneliti pada awal tahun 2025 di salah satu 

rumah sakit besar, di mana sebagian besar perawat perempuan yang bekerja 

shift mengaku sering merasa kelelahan fisik, tekanan emosional, serta rasa 

bersalah karena waktu bersama anak berkurang. Situasi ini diperburuk oleh 

keterbatasan waktu istirahat, beban pasien yang tinggi, dan jadwal shift yang 

tidak menentu. Di sinilah Parenting Self-Efficacy berperan sebagai buffer 

atau peredam dampak negatif Work-Family Conflict.  

 Seorang ibu perawat dengan Parenting Self-Efficacy tinggi akan 

lebih mampu melakukan manajemen waktu yang efektif, menjaga kualitas 

interaksi dengan anak meskipun dalam waktu singkat, serta menerapkan 

pola pengasuhan positif meskipun menghadapi stres kerja. Hal ini diperkuat 

oleh Jones & Prinz (2005) yang menyatakan bahwa Parenting Self-Efficacy 

memiliki kontribusi signifikan dalam menurunkan tingkat stres dan 

gangguan emosional pada ibu bekerja. Ibu yang merasa percaya diri dalam 

kemampuannya mengasuh anak cenderung lebih mampu menghadapi 

tekanan peran ganda dan lebih sedikit mengalami burnout dibandingkan ibu 

dengan Parenting Self-Efficacy rendah. 

 Aspek-aspek dalam Parenting Self-Efficacy yang berkaitan langsung 

dengan upaya mengatasi Work-Family Conflict pada perawat antara lain 

kemampuan pengaturan waktu, pengendalian emosi saat menghadapi anak 

setelah bekerja, keyakinan diri dalam memenuhi kebutuhan anak, serta 

keterampilan menyelesaikan masalah pengasuhan secara cepat dan tepat. 

Sanders & Woolley (2005) menambahkan bahwa Parenting Self-Efficacy 

juga berhubungan dengan kemampuan ibu dalam menetapkan prioritas, 

mengatur strategi coping, serta membangun komunikasi terbuka dengan 
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anggota keluarga untuk membagi peran secara lebih proporsional. Dengan 

demikian, Parenting Self-Efficacy tidak hanya berperan dalam proses 

pengasuhan anak, tetapi juga sebagai variabel penting yang dapat 

memitigasi dampak Work-Family Conflict dalam kehidupan perempuan 

bekerja, khususnya perawat. 

 faktor-faktor yang memengaruhi Parenting Self-Efficacy juga 

memberikan kontribusi signifikan terhadap dinamika Work-Family Conflict. 

Berdasarkan teori Bandura (1997), Parenting Self-Efficacy dibentuk melalui 

empat sumber utama, yaitu mastery experience (pengalaman keberhasilan 

dalam pengasuhan sebelumnya), vicarious experience (pengamatan 

terhadap model pengasuhan orang lain), verbal persuasion (dukungan 

verbal dari orang sekitar), serta physiological and affective state (kondisi 

fisiologis dan afeksi emosional). Perawat yang pernah mengalami 

keberhasilan dalam mendidik atau menghadapi situasi sulit bersama 

anaknya akan memiliki kepercayaan diri lebih tinggi saat menghadapi 

situasi serupa di masa mendatang, sehingga beban mental akibat konflik 

peran dapat berkurang.  

 Sementara itu, dukungan verbal dari pasangan, keluarga, dan 

lingkungan kerja menjadi faktor protektif eksternal yang dapat memperkuat 

Parenting Self-Efficacy perawat. Ketika seorang perawat merasa dihargai, 

didukung, dan diberikan validasi atas peran pengasuhannya, hal ini dapat 

meningkatkan perasaan mampu dan kompetensi diri, sehingga stres akibat 

Work-Family Conflict bisa ditekan. Kondisi fisik dan emosional juga 

berperan penting. Perawat yang dalam kondisi lelah atau mengalami 

burnout cenderung memiliki Parenting Self-Efficacy rendah, sehingga lebih 

mudah merasa kewalahan menghadapi tuntutan peran ganda, sementara 

perawat dengan kondisi fisik bugar dan stabil secara emosional akan lebih 

mampu mengatasi dinamika peran yang kompleks tersebut. 

 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Cinamon & Rich (2005), 

ditemukan bahwa individu dengan efikasi diri tinggi menunjukkan resiliensi 

yang lebih baik dalam menghadapi konflik peran, serta lebih adaptif dalam 
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menyelesaikan tuntutan yang bersaing antara pekerjaan dan keluarga. 

Mereka mampu menetapkan batasan peran yang jelas, membagi waktu 

secara efektif, serta lebih mampu memanfaatkan dukungan sosial yang ada. 

Di sisi lain, individu dengan Parenting Self-Efficacy rendah cenderung 

mengalami ketidakmampuan dalam mengatur waktu dan mengelola emosi, 

sehingga Work-Family Conflict menjadi lebih sering terjadi dan berdampak 

negatif terhadap kesejahteraan mental dan relasi keluarga. Hal ini diperkuat 

oleh hasil studi lapangan di Bukittinggi yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar perawat perempuan yang memiliki Parenting Self-Efficacy tinggi 

cenderung lebih tenang, terstruktur dalam mengatur jadwal, serta lebih 

mampu meminta bantuan pasangan atau keluarga saat menghadapi situasi 

kerja yang berat, dibandingkan dengan perawat yang Parenting Self-

Efficacynya rendah dan lebih sering mengalami kecemasan berlebihan serta 

rasa bersalah terhadap anak. 

 Berdasarkan hasil observasi lapangan peneliti di beberapa rumah 

sakit di Bukittinggi pada Februari 2025, didapati bahwa mayoritas perawat 

perempuan yang bekerja shift mengaku sering mengalami kelelahan, stres, 

serta merasa bersalah karena waktu kebersamaan dengan anak berkurang. 

Oleh karena itu, profesi perawat dapat dikategorikan sebagai populasi rentan 

terhadap Work-Family Conflict karena karakteristik pekerjaan yang 

memiliki intensitas tuntutan tinggi, kontrol waktu rendah, serta tanggung 

jawab profesional dan emosional yang besar. Kondisi ini, ditambah dengan 

norma budaya lokal yang tetap menuntut peran domestik perempuan, 

membuat perawat perempuan di Bukittinggi menghadapi tantangan ganda 

yang tidak hanya berdampak pada kesehatan mental, tetapi juga 

keseimbangan peran dalam keluarga dan pekerjaan. Hasil wawancara awal 

yang dilakukan peneliti dengan lima perawat mengungkapkan bahwa 

mayoritas informan merasa kesulitan menyeimbangkan peran kerja dan 

keluarga, terutama saat harus bekerja shift malam. Sebagian dari mereka 

mengaku merasa bersalah terhadap anak-anak karena waktu kebersamaan 

berkurang, dan merasa kelelahan emosional setelah menghadapi tekanan 
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pekerjaan. Namun, perawat yang memiliki keyakinan diri lebih tinggi dalam 

mengasuh anak menyatakan mampu menjalani keduanya dengan lebih baik. 

Mereka menyebutkan bahwa dukungan pasangan, pengalaman keberhasilan 

dalam pengasuhan sebelumnya, serta kemampuan mengatur waktu menjadi 

faktor penting dalam membantu mereka menghadapi Work-Family Conflict. 

 Temuan ini sejalan dengan teori Bandura (1997) yang menyatakan 

bahwa efikasi diri dipengaruhi oleh pengalaman langsung, pengalaman 

orang lain, persuasi sosial, dan kondisi emosional. Seorang ibu perawat yang 

berhasil menyelesaikan masalah pengasuhan sebelumnya, atau 

mendapatkan dukungan sosial dari lingkungan, akan memiliki Parenting 

Self Efficacy yang lebih tinggi sehingga lebih siap menghadapi konflik 

peran. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna 

mengidentifikasi hubungan antara Parenting Self-Efficacy dengan Work-

Family Conflict pada perawat perempuan di Kota Bukittinggi. 

  Maka penulis ingin melakukan penelitian tentang topik tersebut, 

dengan judul “Hubungan Parenting Self Efficacy dengan Work Family 

Conflict Pada Perawat di Kota Bukittinggi”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berikut adalah identifikasi masalah dari latar belakang yang diberikan :  

1. Perubahan sosial akibat arus globalisasi telah mendorong peningkatan 

partisipasi perempuan dalam sektor kerja formal, termasuk profesi 

perawat, tanpa diiringi dengan pergeseran peran domestik yang 

signifikan. Perempuan tetap memikul beban ganda sebagai pekerja 

sekaligus pengelola rumah tangga 

2. Profesi perawat memiliki beban kerja yang tinggi, jam kerja panjang, 

sistem shift tidak menentu, serta tanggung jawab besar terhadap 

keselamatan pasien, sehingga menjadikan perawat perempuan 

kelompok yang rentan mengalami Work-Family Conflict. 

3. Work Family Conflict terjadi ketika tuntutan dari pekerjaan mengganggu 

peran sebagai orang tua atau sebaliknya. Banyak perempuan bekerja 
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melaporkan kesulitan dalam membagi waktu antara pekerjaan dan 

keluarga, yang menyebabkan ketidakpuasan dan stres psikologis.  

4. Terdapat hubungan antara Parenting Self-Efficacy dan work-family 

conflict. Ibu yang memiliki Parenting Self-Efficacy tinggi cenderung 

mengalami work-family conflict lebih rendah. Artinya, jika seorang ibu 

merasa percaya diri dalam kemampuannya mengasuh anak, ia akan 

lebih mampu mengelola tuntutan pekerjaan dan keluarga dengan baik. 

Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan Parenting Self-Efficacy 

dapat membantu mengurangi stres dan meningkatkan kepuasan dalam 

kedua peran tersebut 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka :  

1. Bagaimana tingkat work-family conflict pada Perawat di Kota 

Bukittinggi? 

2. Bagaimana tingkat Parenting Self-Efficacy pada Perawat di Kota 

Bukittinggi? 

3. Bagaimana hubungan antara Parenting Self-Efficacy dengan work-

family conflict pada Perawat di Kota Bukittinggi? 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui tingkat work-family conflict pada Perawat di Kota 

Bukittinggi 

2. Mengetahui tingkat Parenting Self-Efficacy pada Perawat di Kota 

Bukittinggi 

3. Mengetahui bagaimana hubungan antara Parenting Self-Efficacy dengan 

work-family conflict pada perawat di Kota Bukittinggi. 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini akan menambah wawasan ilmiah mengenai hubungan 

antara Parenting Self-Efficacy dan work-family conflict, terutama di 
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kalangan ibu yang bekerja sebagai perawat. Temuan ini diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi penelitian lebih lanjut terkait topik serupa 

dalam konteks Indonesia. 

2) Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi 

wanita karir agar menyediakan informasi yang dapat membantu mereka 

memahami pentingnya Parenting Self-Efficacy dalam mengatasi 

tantangan work-family conflict, sehingga dapat meningkatkan 

keseimbangan antara peran pekerjaan dan keluarga. Selanjutnya 

penelitian ini memberikan informasi kepada perusahaan dan organisasi 

tentang wawasan tentang pentingnya dukungan dalam meningkatkan 

Parenting self-efficacy pada perawat, untuk mengurangi dampak negatif 

dari work-family conflict terhadap kinerja dan kesejahteraan. 

F. Perbedaan Dengan Penelitian Sebelumnya  

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya :  

1. Penelitian ini difokusakan pada Perawat di Kota Bukittinggi yang 

menghadapi peran ganda, yakni peran sebagai pekerja dan seorang ibu. 

Penelitian ini mengambil wanita yang bekerja di sektor publik seperti 

seorang perawat. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Midori, 

2021) berfokus pada ibu bekerja secara umum dari berbagai sektor.  

2. Pada penelitian ini berfokus pada perawat yang telah menikah dan 

memiliki anak usia 0-18 tahun dengan masa kerja minimal 3 tahun 

sebagai seorang perawat.     
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              BAB V  

Kesimpulan dan Saran  

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara 

Parenting Self-Efficacy dengan Work Family Conflict pada perawat di Kota 

Bukittinggi. Berdasarkan hasil analisis data terhadap 85 orang responden, 

ditemukan bahwa mayoritas perawat memiliki tingkat Work Family Conflict yang 

tinggi dan Parenting Self-Efficacy yang cenderung rendah. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan adanya hubungan negatif dan signifikan antara kedua variabel 

tersebut, dengan nilai korelasi sebesar r = -0,400 dan nilai signifikansi p = 0,000 

(p < 0,01).  

Dengan demikian, hipotesis alternatif (H₁) diterima, yaitu terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara Parenting Self-Efficacy dan Work Family 

Conflict. Artinya, semakin tinggi keyakinan perawat terhadap kemampuannya 

dalam mengasuh anak, maka semakin rendah konflik antara tuntutan pekerjaan 

dan tanggung jawab keluarga yang mereka alami. Sebaliknya, hipotesis nol (H₀) 

ditolak, karena terbukti bahwa hubungan negatif tersebut memang ada secara 

statistik. 

B. Saran   

1. Bagi Subjek  

Family-to-Work Conflict dalam penelitian ini menunjukkan bahwa konflik 

antara peran keluarga dan pekerjaan tidak selalu sama kuat atau seimbang. 

Sumber tekanan lebih besar sering kali berasal dari ranah yang lebih sulit 

dikendalikan atau dinegosiasikan, yaitu keluarga. Oleh karena itu, hal yang 

dapat mengurangi konflik kerja-keluarga tidak cukup hanya dengan 

menyesuaikan beban kerja, tetapi juga perlu menyentuh aspek manajemen 

peran keluarga, seperti penguatan dukungan pasangan, pendidikan 

pengasuhan bersama, serta kebijakan kerja yang ramah keluarga. 
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2. Bagi Pasangan  

Kepada pada pasangan diharapkan dapat membantu istri dalam mengasuh 

anak dan menyelesaikan pekerjaan rumah tangga, seperti menyiapkan 

makanan, membersihkan rumah, atau mendampingi anak belajar. Selain itu, 

suami perlu menyediakan waktu untuk mendengarkan dan memahami keluhan 

istri terkait peran ganda yang dijalankan. Bentuk dukungan ini dapat 

membantu mengurangi tekanan istri, meningkatkan kepercayaan dirinya 

sebagai orang tua, serta menekan konflik antara peran pekerjaan dan keluarga. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel-variabel 

lain yang berhubungan dengan Work-Family Conflict, seperti dukungan sosial, 

manajemen waktu, coping stress, atau variabel kepuasan kerja. 
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